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NDUGA- Di tengah dinginnya udara pegunungan dan sepinya Distrik Mbua,
cahaya kasih menembus kabut pagi ketika Satgas Yonif 400/Banteng Raiders
Pos Mbua membagikan sarana peribadatan (sargal) berupa Alkitab kepada
masyarakat setempat, Minggu (19/10/2025).

Bukan sekadar penyerahan kitab suci, kegiatan ini menjadi simbol kehadiran
negara yang penuh kasih dan peduli terhadap kehidupan rohani masyarakat di
wilayah pedalaman Papua.

Suasana haru menyelimuti halaman gereja saat satu per satu warga menerima
Alkitab dari tangan para prajurit TNI. Bagi masyarakat Mbua, yang selama ini sulit
mendapatkan bahan bacaan rohani, pemberian itu bukan sekadar benda
melainkan tanda perhatian dan kasih dari saudara mereka berseragam loreng.



“Kami hadir di tengah masyarakat bukan hanya untuk menjaga keamanan, tetapi
juga membantu meningkatkan kualitas kehidupan, baik secara fisik maupun
rohani,” ujar Kapten Inf Muslimin, Danpos Mbua.

“Semoga Alkitab ini menjadi berkat dan pedoman hidup bagi saudara-saudara
kami di Mbua. Kami ingin masyarakat merasakan bahwa TNI bukan hanya
penjaga, tetapi juga pelayan dan sahabat,” tambahnya dengan nada penuh
empati.

Kehadiran Satgas Banteng Raiders disambut sukacita oleh masyarakat. Senyum
dan ucapan syukur menghiasi wajah para jemaat. Pendeta Yohanes Gwijangge,
tokoh gereja setempat, menyampaikan rasa terima kasih mendalam atas
perhatian tulus dari TNI.

“Kami sangat bersyukur kepada Bapak-bapak TNI yang telah datang membawa
Alkitab. Ini sangat berarti bagi kami,” tuturnya dengan suara bergetar.

“Alkitab ini akan menuntun kami dalam iman dan memberi semangat baru untuk
menjalani kehidupan yang lebih baik. Kami merasa tidak sendiri TNI ada
bersama kami,” imbuhnya.

Setelah pembagian Alkitab, kegiatan dilanjutkan dengan doa bersama, dipimpin
oleh Pendeta Yohanes dan diikuti seluruh jemaat serta personel TNI. Suasana
penuh khidmat dan kehangatan itu menegaskan satu pesan: bahwa kedamaian
di Papua tidak hanya dibangun dengan senjata, tetapi juga dengan kasih dan
iman yang tulus.

Kegiatan humanis ini mencerminkan wajah sejati prajurit Banteng Raiders
pasukan yang tidak hanya tangguh di medan operasi, tetapi juga lembut dalam
pelayanan kepada rakyat. Melalui langkah sederhana namun bermakna, mereka
menyalakan lilin kecil harapan di tengah masyarakat Mbua, memastikan cahaya
kedamaian tetap menyala di Tanah Papua.
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